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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji penggunaan bahan ajar matematika berbasis RME 

terhadap kemampuan konsep matematis siswa . Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian studi kepustakaan. Dari hasil tersebut didapatkan 

kesimpulan bahwa pengunaan bahan ajar  matematika berbasis RME sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, karena bahan ajar tersebut menjadikan 1) alat 

bantu siswa dalam memahami konsep 2) Siswa diberikan materi yang dikaitkan dengan kehidupan 

nyata yang akan menumbukan rasa semangat belajar. 

Kata Kunci : realistic mathematic education, bahan ajar realistic mathematic education, 

kemampuan pemahaman konsep . 

 

 

PENDAHULUAN 

Matematika adalah mata pelajaran yang 

dipelajari di semua jenjang pendidikan (Karyanti & 

Komarudin, 2017; Wahyuni et al., 2019). 

Matematika juga merupakan ilmu dasar yang 

memiliki peran dalam kehidupan, banyak sekali 

permasalahan yang ada dalam kehidupan kita ini 

dapat diselesaikan dengan matematika (E. 

Agustiana et al., 2018; Komarudin et al., 2014; 

Komarudin & Permana, 2019). Walaupun banyak 

masyarakat yang mengatakan bahwa matematika 

ini sangatlah sulit untuk dipahami namun  

matematika banyak sekali digunakan dalam 

kehidupan kita. 

Hudoyono (1988 :3) mengatakan bahwa 

matematikan berkenaan dengan ide-ide atau 

konsep-konsep yang abstrak dan tersusun secara 

hierarki dan penalarannya dedukatif, disebutkan 

bahwa matematika adalah konsep yang hierarki 

yaitu suatu hal yang dimana hal-hal tersebut adalah 

sesuatu yang disusun, maka  dalam matematika 

tidak boleh ada tahapan atau langkah-langkah 

kosep yang terlewati. 

Belajar matematika hendaknya dipelajari 

dengan sistematis juga tersusun (N. Agustiana et 

al., 2019; Komarudin & Thahir, 2019), lalu 

disampaikan dengan jelas, disesuaikan dengan 

perkembangan pengetahuan  siswa, dengan 

demikian proses pembelajaran akan lebih efektif 

dan efisien.  

Salah satu materi yang ada dalam matematika 

adalah Relasi dan Fungsi. Kompetensi yang harus 

dicapai pada materi tersebut yaitu siswa mampu 

memahami konsep Relasi dan Fungsi dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun pada kenyataanya tidaklah mudah untuk 

dicapai.  

Kemampuan konsep matematika merupakan 

kemampuan yang utama yang diharapkan dapat 

tercapai dalam tujuan pembelajaran matematika 

(Komarudin et al., 2020; Wahyuni et al., 2019). 

Pemahaman menurut Purwanto (dalam Murizal 

202:19) menyatakan bahwa pemahaman 

merupakan tingkat kemampuan yang 

mengharapkan siswa mampu memahami arti atau 

konsep, situasi, atau fakta yang diketahuinya. Lalu 

menurut Budiono (dalam Gusniwati, 2015:28) 

kosep matematika adalah segala sesuatu yang 

berwujud pengertian-pengertian, ciri khusus, 

hakikat dan isi materi matematika. 

National Counsil of Teaching Mathematisc 

(NCTM) menyatakan bahwa kemampuan konsep 

matematika sangatlah penting yaitu : “Para peserta 
didik harus belajar matematika dengan 

pemahaman, secara aktif membangun pengetahuan 

baru dari pengalaman dan pengetahuan 

sebelumnya”. Saat mempelajari matematika siswa 

harus memahami konsep matematika dahulu agar 

siswa dapat menyelesaikan soal-soal dan dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata 
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et al., 2020). Maka dari itu pemahamanan konsep 

perlu ditanamkan kepada siswa sejak dini yaitu 

saaat duduk di bangku sekolah dasar. Siswa 

dituntut untuk mengerti tentang definisi, 

pengertian, cara memecahkan masalah maupun 

mengoperasikan matematika secara tepat. Karena 

hal itu akan memberikan bekal untuk siswa pada 

saat siswa menginjak jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi. 

 Namun kemampuan pemahaman konsep 

yang rendah terlihat ketika siswa tidak dapat 

mengaplikasikan suatu konsep pada materi. Metode 

yang sering digunakan dalam proses pembelajaran 

adalah model pembelajaran kovensional, 

pemberian materi melalui buku paket membuat 

siswa malas untuk membaca dan mencatat, karena 

membaca  mencatat materi membuat waktu proses 

pembelajaran menjadi sedikit dan menjadikan 

pembelajaran dikelas menjadi membosankan.  

Aktivitas yang banyak dilakukan di dalam 

kelas yaitu pembelajaran yang menerapkan dimana 

guru yang meberikan materi terus menerus dan 

siswa hanya mendengarkan kemudian guru 

memberikan sebuah contoh soal dan siswa hanya 

memperhatikan saja. Hal ini yang membuat siswa 

menjadi malas untuk berpikir dan memahami 

konsep dari suatu materi, sehingga saat siswa 

mengerjan soal yag diberikan guru siswa tidak bisa 

menjawab dengan benar karena siswa tidak 

memahami konsep dari materi tersebut (Darma dan 

Firdaus, 2016). 

 Solusi yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep pada siswa 

adalah dengan mengembangkan bahan ajar yaitu 

Lembar Keja Siswa (LKS) dengan pembahasan 

yang mudah dimengerti siswa dengan 

menggunakan Bahasa sehari-hari yang akan 

memudahkan siswa untuk memahami materi. Oleh 

karena itu perlu adanya bahan ajar matematika 

berbasis Ralistic Mathematics Education (RME). 

RME itu sendiri merupakan pendekatan yang 

menekankan pada konseptualisasi pengajaran dan 

memiliki kecenderungan siswa menjadi siswa aktif 

dalam proses belajar mengajar. Adapun lima 

karakteristik RME (Treffers, 1987; bakker, 2004) 

(1) Phenomenological Exploration (Eksplorasi 

Fenomenologi), untuk lebih memahami konsep 

matematika , kegiatan matematika harus 

ditempatkan dalam konteks yang konkret. (2) 

Using models and symbols for progressive 

mathemtization Menggunakan model dan simbol 
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untuk ,matematikaisasi progresif, keragaman model 

dan simbol dan rancangan kegiatan ditujukan untuk 

membawa pemikiran siswa terhadap 

pengembangan pengerahuan mereka. (3) Using 

Student’s own construction and productions ( 

menggunakan konstruksi dan produksi siswa ) 

semua siswa dapat membuat strategi belajar mereka 

sendiri hal itu dapat menjadikan suatu solusi belajar 

mereka pada materi selanjutnya. (4) Interactivity 

(interaktivitas), para siswa tidak hanya belajar 

individu namun siswa juga belajar bersosialisasi. 

(5) Interwinement (Keterkaitan) , menggabungkan 

materi sehingga menjadikan pembelajaran 

matematika yang efektif. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka 

diterapkanlah pebelajaran matematika dengan 

meggunakan bahan ajar matematika berbasis 

Realistic Mathematics Education (RME) yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakaha 

bahan ajar berbasis RME ini efektif dan efisien 

terhadap kemmapuan pemahaman konsep 

matematis.  

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan 

merupakan suatu jenis penelitian yang digunkaan 

untuk pengumpulan informasi secara mendalam 

dengan berbagai macam cara yaitu dengan cara 

membaca  buku, atau membaca hasil penelitian 

orang lain, dengan hal ini peneliti dapat 

mendapatkan jawaban dari masalah yang akan 

diteliti. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bahan pembelajaran adalah seperangkat 

bahan yang memuat materi atau isi pembelajaran  

yang “di desain” untuk mencapai tujuan 
pembelajaran (Sungkono dkk, 2003:1).fungsi dari 

penyusunan bahan ajar adalah (1) Sebagai pedoman 

bagi siswa yang akan mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus 

merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 

dipelajari/ dikuasainya (2) Pedoman bagi para guru 

yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dala 

proses pembelajaran, sekaligus merupakan 

substansi kompetensi yangseharusnya diajarkan/ 

dilatihkan kepada siswanya. (3) Alat evaluasi/ 

penguasaan hasil pembelajaran. 

Bahan ajar matematika berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) merupakan 

sekumpulan materi dan soal matematika yang  

didalamnya menjelaskan materi yang disangkut 

pautkan dengan kehidupan nyata. Dalam bahan ajar 

matematika berbasis Realistic Mathetmaitcs 

Education siswa akan diberikan materi dan soal 

yang menjuru ke dalam kehidupan nyata

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Dari gambar diatas dapat kita lihat bahwa  

bahan  ajar matematika diatas berbasis Realistic 

Mathematics Education,  siswa diperlihatkan 

sesuatu hal, benda yang  ada dalam kehidupan kita 

yang sering kita jumpai dalam kehidupan kita dan 

dikaitkan dengan materi relasi. Dari gambar 

tersebut bisa terdapat sebuah gambar handphone 

dan charger handpone pastinya siswa sudah tidak 

akan asing lagi dengan benda tersebut. Siswa akan 

termotivasi dalam mempelajarai matematika karena 

materi yang dipelajari berkaitan dengan kehidupan 

nyata yang akan membuat siswa menjadi 

bersemangat dalam belajar.  

Dalam bahan ajar ini siswa dapat 

memahami konsep dengan melakukan pengerjaan 

LKS tersebut. Ketika siswa diberikan LKS tersebut 

siswa diberi gambaran terlebih dahulu mengenai 

konsep materi yang akan di bahas, lalu siswa akan 

Gambar 1 Untuk Mendukung Pemahaman 

Awal Pada Konsep Matematis 
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mengerjakan tugas yang ada pada LKS yang telah 

diberikan dengan berkelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sangat lah diharapkan bahan ajar berbasis LKS ini 

dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dan 

semangat untuk mengikuti pembelajaran.  

KESIMPULAN 

Bedasarkan hasil kajian tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa penerapan bahan ajar 

matematika berbasis Realistic Mathematics 

Education  dangat diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, 

karena : 

1. Bahan ajar tersebut dijadikan alat bantu siswa 

dalam memahami konsep 

2. Siswa diberikan materi yang dikaitkan dengan 

kehidupan nyata  
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